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Environmental performance and disclosure level of CSR to the
enactment of Law No.47 year 2012 is still voluntary. This means
companies are not required to disclose environmental performance
in the annual report. While in 2012 has been applied new law, then
with enactment of the Act environmental performance should be
disclosed in the annual report. This study aims to determine how
much influence Law No. 47 year 2012 can improve the
environmental performance and the level of CSR dsiclosure. There
are two variables in this study, ie environmental performance as
measured by ISO 14001 certification and CSR disclosure rate
measured by GRI4. The number of sample of this study amounted
to 640 companies of all companies listed on the BEI in 2008-2015.
From the results of research on environmental performance and
disclosure level of CSR, positively affect the implementation of Law
No.47 year 2012.
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A. PENDAHULUAN

Tujuan utama perusahaan dalam segi ekonomi adalah memperoleh keuntungan (profit) yang
optimal. Keberadaan perusahaan tidak bisa terlepas dari lingkungan dimana perusahaan tersebut
berada. Bagi perusahaan yang bergerak dibidang pemanfaatan sumber daya alam, seringkali
perusahaan tersebut mengabaikan dampak-dampak sosial dan lingkungan yang terjadi karena
imbas dari kegiatan perusahaan itu. Dimana dampak tersebut merusak lingkungan sekitar tempat
perusahaan tersebut beroprasi seperti penggundulan hutan, polusi udara, pencemaran air karena
limbah pabrik dan lain-lain.

Adanya dampak dari kegiatan perusahaan tersebut yang sangat merugikan terutama bagi
masyarakat sekitar, membuat masyarakat sadar bahwasanya perusahaan dituntut agar melakukan
tanggung jawab sosial yang dikenal dengan Corporate Social Responsibility (CSR). Masyarakat
menginginkan kerusakan terhadap lingkungan dikendalikan sehingga dampak sosial yang timbul
bisa dihindari.Pengungkapan akuntansi lingkungan (Environmental Accounting Disclosure
selanjutnya disingkat dengan EAD) di Negara-Negara berkembang memang masih sangat kurang.
Banyak penelitian di area Social Accounting Disclosure (selanjutnya akan disingkat dengan SAD)
umumnya dan EAD pada khususnya memperlihatkan bahwa pihak perusahaan melaporkan kinerja
lingkungan yang masih sangat terbatas. Kondisi ini, salah satunya dikarenakan lemahnya sangsi
hukum yang berlaku di negara tersebut. Lindrianasari (2007) menemukan bahwa terdapat
hubungan yang negatif antara sangsi hukum dengan pengungkapan akuntansi lingkungan yang
wajib dengan penyimpangan aturan yang dilakukan oleh perusahaan. Artinya, semakin keras
sangsi hukum yang berlaku di suatu negara, akan semakin mengurangi penyimpangan aturan yang
telah ditetapkan oleh pihak regulator. Hal ini menunjukan bahwa sesungguhnya pihak regulator
memiliki kekuatan untuk menekan pihak perusahaan dalam meminimalisasikan dampak kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan usaha mereka.

B. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Legitimasi

Legitimasi dapat dianggap sebagai menyamakan persepsi atau asumsi bahwa tindakan yang
dilakukan oleh suatu entitas adalah merupakan tindakan yang diinginkan, pantas ataupun sesuai
dengan sistem norma, nilai, kepercayaan dan definisi yang dikembangkan secara sosial
(Suchman,1995). Legitimasi dianggap penting bagi perusahaan dikarenakan legitimasi
masyarakat kepada perusahaan menjadi faktor yang strategis bagi perkembangan perusahaan
kedepan.

O’Donovan (2000) berpendapat legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang
diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari
masyarakat. Dengan demikian legitimasi memiliki manfaat untuk mendukung keberlangsungan
hidup suatu perusahaan. Legitimasi merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi
pada keberpihakan terhadap masyarakat (society), pemerintah individu dan kelompok masyarakat,
Grayetal. (1996:46). Untuk itu, sebagai suatu sistem yang mengutamakan keberpihakan atau
kepentingan masyarakat.

Deeganet al. (2002) menyatakan legitimasi dapat diperoleh manakala terdapat kesesuaian
antara keberadaan perusahaan tidak mengganggu atau sesuai (congruent) dengan eksistensi
sistem nilai yang ada dalam masyarakat dan lingkungan. Ketika terjadi pergeseran yang menuju
ketidaksesuaian, maka pada saat itu legitimasi perusahaan dapat terancam.

Dasar pemikiran teori ini adalah organisasi atau perusahaan akan terus berlanjut
keberadaannya jika masyarakat menyadari bahwa organisasi beroperasi untuk sistem nilai yang
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sepadan dengan sistem nilai masyarakat itu sendiri. Teori legitimasi menganjurkan perusahaan
untuk meyakinkan bahwa aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Perusahaan
menggunakan laporan tahunan mereka untuk menggambarkan kesan tanggung jawab lingkungan,
sehingga mereka diterima oleh masyarakat.

Pengungakapan Corporate Social Responsibitily (CSR)

Grayetal., (2001) menyatakan bahwa CSR Disclosure merupakan suatu proses penyedia
informasi yang dirancang untuk mengemukakan masalah seputar social accountability, yang
mana secara khas tindakan ini dapat dipertanggungjawabkan dalam media-media seperti
laporan tahunan maupun dalam bentuk iklan yang berorientasi sosial. Pengungkapan CSR
merupakan pengungkapan suatu informasi mengenai aktivitas sosialyang dilakukan perusahaan
yang diharapkan dapat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap perusahaan dan
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

Menurut Chariri dan Ghozali(2007) pengungkapan dapat diartikan sebagai pemberian
informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap informasi tersebut. Tujuan
pengungkapan dikategorikan menurut Securities Exchange Commission (SEC) menjadi
dua,yaitu 1) protective disclosure yang sebagai upaya perlindungan terhadap investor, dan2)
informative disclosure yang bertujuan memberikan informasi yang layak kepada pengguna
laporan. Pengungkapan berkaitan dengan akuntansi pertanggungjawaban sosial bertujuan untuk
menyediakan informasi yang memungkinkan dilakukan evaluasi pengaruh perusahaan terhadap
masyarakat. Pengaruh kegiatan ini bersifat negatif, yang menimbulkan biaya sosial pada
masyarakat, atau positif yang berarti menimbulkan manfaat sosial bagi masyarakat (Yuningsih,
2001).

Terdapat dua jenis pengungkapan dalam pelaporan keuangan yang telah ditetapkan oleh
badan yang memiliki otoritas dipasar modal. Yang pertama adalah pengungkapan wajib
(mandatory disclosure), yaitu informasi yang harus diungkapkan oleh emiten yang diatur oleh
peraturan pasar modal di suatu negara. Sedangkan yang kedua adalah pengungkapan sukarela
(voluntary disclosure), yaitu pengungkapan yang dilakukan secara sukarela oleh perusahaan
tanpa diharuskan oleh standar yang ada (Fitriyani, 2012). Pengungkapan sosial di Indonesia
termasuk ke dalam kategori mandatory disclosure.

Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik
(green) (Suratnoetal.,2006). Perusahaan memberikan perhatian terhadap lingkungan sebagai
wujud tanggung jawab dan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan. Kinerja lingkungan
dapat dilakukan dengan menerapkan akuntansi lingkungan. Akuntansi lingkungan merupakan
pengakuan dan integrasi dampak isu-isu lingkungan pada sistem akuntansi tradisional suatu
perusahaan (Halim dan Irawan,1998). Akuntansi lingkungan tidak hanya menghitung biaya
dan manfaat ekonomi perusahaan, tetapi juga memperhitungkan biaya lingkungan yang
merupakan eksternalitas ekonomi negatif atau biaya-biaya yang timbul diluar pasar. Kendala
yang dihadapi oleh akuntansi lingkungan adalah belum adanya standar pengukuran dan
penilaian dampak aktivitas perusahaan terhadap lingkungan, sebab tidak semua biaya dan
manfaat lingkungan mudah diidentifikasi dan diukur dalam ukuran moneter
(HalimdanIrawan,1998).

C.METODE PENELITIAN
Populasi Dan Sampel
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Populasi adalah sejumlah unsur-unsur dimana suatu kesimpulan akan disusun. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) 4
tahun sebelum dan 4 tahun sesudah ditetapkannya UU NO. 47 tahun 2012 yaitu dari tahun 2008-2015.
Dipilihnya perusahaan manufaktur dimaksudkan karena industri tersebut kerat kaitanya dengan
produksi langsung sehingga efek limbah yang dapat mencemari lingkungan lebih besar.

Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yang berupa
laporan tahunan perusahaan manufaktur yang diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (IDX) periode
2008-2015. Sedangkan kinerja lingkungan yang diukur dengan sertifikasi ISO juga merupakan data
sekunder yang diambil dari annual report perusahaan.

Variabel Penelitian Dan Definisi Oprasional
1. Kinerja Lingkungan

Pada penelitian ini, kinerja lingkungan perusahaan diukur dengan sertifikasi ISO 14001 yang
merupakan sertifikat terhadap sistem manajemen lingkungan yang baik. Untuk pengukurannya akan
digunakan dummy variable, nilai 1 akan diberikan bagi perusahaan manufaktur yang masuk dalam
kategori menjalankan kinerja lingkungan yang baik dan 0 untuk perusahaan yang belum bersertifikasi
ISO 14001.

2. Tingkat Pengungkapan Corporate Social Responsibitilty (CSR)

CSR disclosure diukur dengan menggunakan index CSR majemuk. Kategori tingkat
pengungkapan CSR menggunakan standar dari GRI (global reporting initiative). GRI terdiri dari 3
fokus pengungkapan, yaitu ekomomi,lingkungan dan sosial sebagai dasar sustainability reporting
(Dahlia dan Siregar,2008).

Terdapat beberapa indikator dalam GRI sebagai berikut:
1. indikator kinerja finansial

. indikator kinerja lingkungan

. indikator kinerja tenaga kerja

. indikator kinerja hak asasi manusia

. indikator kinerja sosial

. indikator kinerja produk

AN L kAW

Pada penelitian ini indikator yang dipakai hanya lima yaitu, kinerja finansial, kinerja tenaga
kerja, kinerja hak asasi manusia, kinerja sosial, kinerja produk. Pendekatan untuk menghitung CSDI
pada dasarnya mengunakan dikotomi yaitu setiap item CSR dalam instrument penelitian ini diberi nilai
1 jika diungkapkan dan 0 jika tidak diungkapkan (Haniffa et al, 2005 )Indeks pengungkapan masing-
masing perusahaan kemudian dihitung dengan membagi jumlah item yang diungkapkan perusahaan
dengan jumlah item yang diharapkan diungkapkan perusahaan ini konsisten dengan penelitian yang
sebelumnya yang dilakukan di Indonesia (Utomo, 2000), yang dinyatakan dalan corporate social
responsibility indexs (CSRI) dengan rumus sebagai berikut :

CSRij = £XY

n j
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CSRij :corporate social responsibility index perusahaan j

nj : jumlah item untuk perusahaan

xXij  : variable dummy, 1= jika item i diungkapkan, 0 jika item i tidak diungkapkan, dengan
demikian, 0<CSRI;nj<I

Metode Analisis

Tipe penelitian ini dari sudut pandang rerangka berpikir tergolong penelitian kuantitatif.
Kerangka berpikir jenis ini menguji teori-teori dengan menggunakan angka dan metode statistik dalam
melakukan analisis data (Yamin dan Kurniawan, 2009). Alat uji yang digunakan dalam pengujian
penelitian ini adalah paired sampel t-test. Pengujian inidigunakan pada data yang berdistribusi normal
untuk menguji apakah secara ststistik terdapat perbedaan  kinerja lingkungan dan tingkat
pengungkapan CSR sebelum dan sesudah UU No 47 tahun 2012. Apabila data berdistribusi tidak
normal maka alat analisis yang digunakan adalah wilcoxon signed rank test. Tingkat keyakinan yang
digunakan dalam pengujian ini adalah 0,95 atau o = 0,05 (2-tailed).

Alat analisis yang digunakan untuk menguji perbedaan pengaruh kinerja lingkungan terhadap
tingkat pengungkapan CSR sebelum dan sesudah UU No 47 tahun 2012 adalah program SPSS 16.0
dengan derajat kepercayaan sebesar 95 % dan tingkat kesalahan sebesar 5 %. Jika probabilitas (p-
value) < 5% maka Ha terdukung, tetapi apabila probabilitas (p-value) > 5% maka Ha tidak terdukung.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan pengujian distribusi normalitas data
menggunakan uji kolmogorov smirnov. Pada pengujian ini, jika data berdistribusi normal maka
menggunakan alat analisis paired sample t-test yang terdapat pada menu compare means dalam SPSS,
namun apabila data berdistribusi tidak normal maka alat analisis yang digunakan adalah wilcoxon

signed rank test yang terdapat pada menu non parametric test dalam SPSS dengan tingkat keyakinan
yakni 0,95 atau o = 0,05 (2-tailed).

D. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas Kinerja Lingkungan

Hasil uji statistik non parametik kolmogorov simirnov kinerja lingkungan dapat dilihat pada tabel 1
berikut ini.

Tabel 1 Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Kinerja

Lingkungan

ISOsebelum ISOsetelah

N 320 320
Normal Parameters® Mean 21 44
Std. Deviation 405 497

Most Extreme Absolute 488 372
Differences Positive 488 372
Negative -.305 -.310

Kolmogorov-Smirnov Z 8.736 6.647
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000

Sumber data: data output SPSS, 2017

Tabel 1 diatas merupakan hasil pengujian uji statistik non paramtrik kolmogorov simirnov, yang
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menunjukan bahwa variabel yang diujikan dalam penelitian ini yaitu Kinerja lingkungan sebelum dan
setelah UU No. 47 tahun 2012 memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 (o = 5%). Hal ini menunjukan
bahwa HO ditolak dan Kinerja lingkungan sebelum dan setelah UU No. 47 tahun 2012 terdistribusi
tidak normal.

Uji Normalitas Tingkat Pengungkapan CSR

Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui dan memastikan sebelum dilakukan uji analisis paired
sampel t-test data terdistribusi normal. Namun jika data tidak terdistribusi secara normal akan
digunakan uji wilxoson signed rank. Berikut ini adalalah tabel hasil pengujian statistik non parametrik
kolmogorov simirnov dengan kriteria;

Hipotesis HO ditolak bila asymptotic signifikan value < 0,05

Hasil uji statistik non parametrik ko/lmogorov simirnov tingkat pengungkapan CSR sebelum dan
setelah UU No. 47 tahun 2012 dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 2 Hasil Uji Kolmogorov Simirnov Pengungkapan CSR

CSRsebelum CSRsetelah

N 320 320
Normal Parameters® Mean .04979 22878

Std. Deviation .030615 086252
Most Extreme Absolute 257 .065
Differences Positive 257 065

Negative -.208 -.046
Kolmogorov-Smirnov Z 4.604 2.159
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000

Sumber data: data output SPSS, 2017

Tabel 2 diatas merupakan hasil pengujian uji statistik non paramtrik ko/mogorov simirnov, yang
menunjukan bahwa variabel yang diujikan dalam penelitian ini yaitu tingkat pengungkapan CSR
sebelum dan setelah UU No. 47 tahun 2012 memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 (o = 5%). Hal ini
menunjukan bahwa HO ditolak dan variabel tingkat pengungkapan CSR sebelum dan setelah UU No.
47 tahun 2012 terdistribusi tidak normal.

Analisis Data

1. Pengujian Hipotesis Pertama
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara
kinerja lingkungan sebelum dan setelah UU No. 47 tahun 2012, yang didefinisikan kedalam hipotesis
pertama yaitu;
H1: Ada beda yang signifikan pada kinerja lingkungan sebelum dan setelah penerapan UU
No. 47 tahun 2012. Output uji wilcoxon signed rank kinerja lingkungan sebelum dan
setelah UU No. 47 tahun 2012 dapat ditunjukan dalam tabel 4.7 sebagai berikut.
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Tabel 3 wilcoxon signed rank test

N Mean Rank Sum of Ranks

ISOsesudah - Negative Ranks 0° .00 .00
ISOsebelum Positive Ranks 75° 38.00 2850.00
Ties 245°
Total 320

Tabel 4 Test Statistics®
ISOsesudah - ISOsebelum

Z -8.660"
Asymp. Sig. (2-
tailed) 000

Sumber: data output SPSS, 2017

Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap kinerja lingkungan dengan uji wilcoxon signed rank
diatas, diketahui bahwa secara statistik signifikansi yang terlihat dari value (sig-2 tailed) sebesar 0.000
lebih kecil dari a = 5% menunjukan bahwa perbedaan tersebut signifikan dah H1 diterima. Hasil
pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan sebelum UU No. 47 tahun 2012 jauh
berbeda saat diterapkanya UU tersebut, sehingga kinerja lingkungan setelah UU No. 47 tahun 2012
lebih baik.

2. Pengujian Hipotesis Kedua
Pengujian hipotesis kedua ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara
tingkat pengungkapan CSR sebelum dan setelah UU No. 47 tahun 2012, yang didefinisikan kedalam
hipotesis kedua yaitu;
H2: Ada beda yang signifikan pada tingkat pengungkapan CSR sebelum dan setelah penerapan
UU No. 47 tahun 2012.

Output uji wilcoxon signed rank tingkat pengungkapan CSR sebelum dan setelah UU No. 47 tahun
2012 dapat ditunjukan pada tabel berikut.

Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap tingkat pengungkapan CSR dengan uji wilcoxon signed rank,
diketahui bahwa secara statistik signifikansi yang terlihat dari value (sig-2 tailed) sebesar 0,000 kurang
dari o= 5% (0,05) menunjukan bahwa perbedaan tersebut signifikan dan H2 diterima. Hasil pengujian
tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat pengungkapan CSR sebelum dan sesudah penerapan UU
No. 47 tahun 2012 mengalami perbedaan yang signifikan yang artinya tingkat pengungkapan CSR
setelah penerapan UU No. 47 tahun 2012 lebih besar dibandingkan sebelum penerapan UU No. 47
tahun 2012.

Tabel 5 hasil pengujian wilcoxon signed rank

N Mean Rank Sum of Ranks
CSRsesudah - Negative Ranks 0° .00 .00
CSRsebelum Positive Ranks 319° 160.00 51040.00
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Ties 1°
Total 320

Tabel 6 Test Statistics®

CSRsesudah — CSRsebelum

Z
Asymp. Sig. (2-

-15.486"
.000

tailed)

Sumber: data output SPSS, 2017.

E. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh diterapkanya UU No. 47 tahun

2012 terhadap kinerja keuangan dan tingkat pengungkapan corporate social responsibility (CSR) pada
perusahaan manufaktur yang terdapat dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2015.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.

Hasil penelitian mengenai variabel kinerja lingkungan terdapat perbedaan yang signifikan sebelum
dan setelah diterapkanya UU No. 47 tahun 2012 pada perusahaan yang menjadi sampel penelitian
ini. Hal ini dapat diartikan bahwa dengan adanya UU No. 47 tahun 2012 menyebabkan kinerja
lingkungan pada perusahaan manufaktur berbeda dari sebelum diterapkanya UU No. 47 tahun
2012 tersebut. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan adanya campur tangan pemerintah dalam
membuat undang-undang yang mengatur tentang kebijakan lingkungan dapat diterapkan dengan
baik oleh perusahaan-perusahaan manufaktur yang menjadi objek penelitian ini, sehingga dampak
positif dari tujuan diberlakukanya UU No. 47 tahun 2012 ini dapat dirasakan oleh semua pihak,
terutama masyarakat itu sendiri.

Hasil penelitian mengenai tingkat pengungkapan corporate social responsibility (CSR) terdapat
perbedaan signifikan tingkat pengungkapan CSR sebelum dan setelah penerapan UU No. 47 tahun
2012 pada masing-masing sampel yang menjadi objek penelitian. Hal ini dapat diartikan bahwa
dengan adanya UU No. 47 tahun 2012 menyebabkan tingkat pengungkapan CSR pada perusahaan
manufaktur yang diteliti jauh lebih baik, yang berarti perusahaan-perusahaan tersebut telah
menjalankan kewajibanya untuk perduli terhadap lingkungan sekitar.

Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa keterbatasan masalah dalam melakukan penelitian ini, yaitu,

1.

Penelitian ini hanya menggunakan laporan keuangan priode pengamatan empat tahun sebelum dan
empat tahun setelah diberlakukanya UU No. 47 tahun 2012. Tahun 2008-2011 merupakan tahun
sebelum diterapkanya UU No. 47 tahun 2012. sedangkan penerapan UU No. 47 tahun 2012 yaitu
dari tahun 2012-2015.

Pemilihan sampel akhir didasarkan ketersediaan data dan informasi yang disajikan dalam annual
report, namun beberapa informasi tidak lengkap sehingga dikeluarkan dari sampel penelitian agar
tidak menimbulkan kesalahan.
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Saran

Berdasarkan beberapa keterbatasan yang telah dipaparkan diatas, saran yang dapat diajukan untuk
penelitian yang akan datang antara lain sebagai berikut.

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperbanyak jumlah sampel dan tidak terbatas hanya perusahaan
sektor manufaktur, dapat menggunakan seluruh sektor perusahaan yang terdapat dalam Bursa Efek
Indonesia (BEI) agar lebih memadai untuk pengujian hipotesis yang ada dan diperoleh hasil yang
berbeda.

2. Bagi peneliti selanjutnya penelitian bisa dikembangkan dengan nenambahkan variabel yang
diteliti maupun menambahkan priode waktu sebelum dan sesudah implementasi UU No. 47 tahun
2012.
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